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ABSTRAK

Harga eceran tertinggi obat adalah harga maksimum yang ditetapkan oleh
pemerintah untuk obat-obat tertentu guna mencegah kekuasaan pasar dan
melindungi konsumen dari praktik monopoli atau peningkatan harga yang tidak
wajar oleh oknum. HET ini bertujuan untuk memastikan ketersediaan obat-obat
harga terjangkau bagi masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Penjualan Obat
Generik Tablet Antasida Doen dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) di Apotek
Kota Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif.
Pengambilan sampel menggunakan teknik Quota sampling dan Accidental
sampling. Jumlah sampel yang dibutuhkan yaitu 74 apotek dengan menggunakan
alat ukur berupa lembar pengambilan data dan cheklist.

Hasil penelitian dari 74 Apotek, persentase harga yang menjual tablet
antasida doen diatas HET kemasan sebanyak 27 apotek atau 36,5%, persentase
harga jual apotek dengan HET Permenkes No.98 Tahun 2015 yang tidak sesuai
sebanyak 91,9% atau 68 apotek, persentase kepatuhan apotek terhadap HET
Permenkes No.98 Tahun 2015 sebanyak 43,2% atau 32 apotek, sedangkan untuk
kepatuhan produsen semua produsen tidak patuh terhadap HET Permenkes No.98
Tahun 2015.

Kata kunci : Harga Eceran Tertinggi (HET ), Antasida Doen, Obat Generik
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ABSTRACT

The highest retail price for medicines is the maximum price set by the
government for certain medicines to prevent market power and protect consumers
from monopolistic practices or unreasonable price increases by unscrupulous
individuals. This HET aims to ensure the availability of affordable medicines for
the community.

This study aims to determine the sales description of the generic drug Doen
Antacid Tablets at the Highest Retail Price (HET) in Bandar Lampung City
Pharmacies. This research uses descriptive research methods. Sampling used
Quota sampling and Accidental sampling techniques. The number of samples
required is 74 pharmacies using measuring instruments in the form of data
collection sheets and checklists.

The results of research from 74 pharmacies, the percentage of prices selling
doen antacid tablets above the package HET was 27 pharmacies or 36.5%, the
percentage of selling prices for pharmacies with HET Permenkes No.98 of 2015
which did not match was 91.9% or 68 pharmacies, percentage Pharmacy
compliance with the HET of Minister of Health No.98 of 2015 was 43.2% or 32
pharmacies, while for producer compliance all producers did not comply with
HET of Minister of Health No.98 of 2015.
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